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ABSTRAK 

 

Daerah Gunungkidul memiliki topografi yang unik yaitu adanya bentang alam 

karst. Kondisi lingkungan di kawasan karst berbeda dengan lingkungan non-karst  

memungkinkan adanya perbedaan senyawa metabolit sekunder. Daun beluntas 

(Pluchea indica Less.) merupakan salah satu tanaman yang tumbuh di daerah karst 

Gunungkidul dan dimanfaatkan oleh masyarakat untuk melancarkan ASI. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil senyawa metabolit sekunder dan 

pelarut yang efektif untuk mengekstrak senyawa metabolit sekunder daun beluntas 

dari kawasan karst Gunungkidul. Penelitian ini menggunakan sampel daun beluntas 

dari daerah Tepus Gunungkidul. Pelarut ekstraksi yang digunakan yaitu metanol 

(polar), etil asetat (semipolar), dan n-heksana (nonpolar) dengan metode GC-MS. 

Hasil identifikasi dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan 77 jenis senyawa metabolit sekunder yang berbeda. Senyawa dengan 

luas area lebih dari 15% pada ekstrak metanol dan yaitu stigmasterol (19,63%), 

ethyl iso-allocholate (18,37%), dan phytol (15,40%). Senyawa dengan dengan luas 

area lebih dari 15% pada ekstrak etil asetat yaitu phytol (22,41%), ethyl iso-

allocholate (22,13%), dan stigmasterol (16,41%). Senyawa dengan dengan luas 

area lebih dari 15% pada ekstrak n-heksana yaitu stigmasterol (20,59%) dan lupeol 

(19,65%). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pelarut yang 

mengekstrak senyawa paling banyak yaitu n-heksana dengan total 50 senyawa yang 

berbeda. Golongan senyawa yang paling banyak di ketiga pelarut adalah terpenoid. 

Stigmasterol merupakan senyawa yang memiliki luas area diatas 15% pada semua 

pelarut. 

 

Kata Kunci : Beluntas, GC-MS, Gunungkidul, Karst, Metabolit Sekunder 
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PROFILE OF SECONDARY METABOLITE COMPOUNDS OF 

BELUNTAS LEAVES (Pluchea indica Less.) IN THE KARST 

AREA OF GUNUNGKIDUL YOGYAKARTA 
 

Hanifah Zahra 

20106040024 

 

ABSTRACT 

 

The Gunungkidul region has a unique topography, characterized by the presence of 

karst landscapes. The environmental conditions in karst areas differ from those in 

non-karst environments, which allows for differences in secondary metabolite 

compounds. Beluntas leaves (Pluchea indica Less.) are one of the plants that grow 

in the karst area of Gunungkidul and are used by the local community to promote 

breast milk production. This study aims to determine the profile of secondary 

metabolite compounds and the most effective solvent for extracting secondary 

metabolites from beluntas leaves in the Gunungkidul karst area. The study used 

beluntas leaf samples from the Tepus area of Gunungkidul. The extraction solvents 

used were methanol (polar), ethyl acetate (semi-polar), and n-hexane (non-polar) 

with the GC-MS method. The identification results were analyzed descriptively and 

qualitatively. The results showed 77 different types of secondary metabolite 

compounds. Compounds with an area percentage greater than 15% in the methanol 

extract were stigmasterol (19.63%), ethyl iso-allocholate (18.37%), and phytol 

(15.40%). Compounds with an area percentage greater than 15% in the ethyl acetate 

extract were phytol (22.41%), ethyl iso-allocholate (22.13%), and stigmasterol 

(16.41%). Compounds with an area percentage greater than 15% in the n-hexane 

extract were stigmasterol (20.59%) and lupeol (19.65%). Based on these results, it 

can be concluded that the solvent which extracted the most compounds was n-

hexane, with a total of 50 different compounds. The most abundant group of 

compounds in all three solvents was terpenoids. Stigmasterol was the compound 

with an area percentage above 15% in all solvents. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki biodiversitas yang 

melimpah. Digital Flora Indonesia sampai bulan Januari 2025 mencatat 

terdapat 22.653 jenis tumbuhan di Indonesia. Tercatat lebih dari 9.609 spesies 

tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai obat. Faktor yang menyebabkan 

Indonesia memiliki banyak keanekaragaman hayati yakni Indonesia terletak di 

garis khatulistiwa dan berada pada garis lintang 6⁰LU-11⁰LS dan 95⁰BT-

141⁰BT sehingga Indonesia termasuk wilayah dengan iklim tropis. Wilayah 

dengan iklim tropis mendapatkan sinar matahari setiap tahunnya, tanahnya 

subur, dan perubahan suhu lingkungan tidak memiliki perbedaan yang 

signifikan sehingga lebih mudah bagi tanaman untuk tumbuh. Selain itu, 

Indonesia memiliki topografi yang beragam meliputi dataran rendah, dataran 

tinggi, gunung dan bukit. Perbedaan topografi memengaruhi kondisi 

lingkungan di masing-masing wilayah di Indonesia.  

Salah satu topografi unik yang ada di Indonesia adalah kawasan karst. 

Kawasan karst termasuk kawasan yang dilindungi berdasarkan UU 

Lingkungan Hidup dan Permen-ESDM No.17/2012. Hal tersebut karena 

kawasan karst memiliki keragaman dan potensi keanekaragaman hayati dan 

non-hayati yang melimpah. Salah satu kawasan karst yang ada di Indonesia 

terletak di Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Kawasan karst 

memiliki karakteristik kering dan kurang subur serta memiliki keunikan 

termasuk kehidupan hayati didalamanya sehingga penting untuk menjaga 

kelestarian kawasan karst.  

Salah satu kearifan lokal yang ada di kawasan karst Gunungkidul 

tepatnya di Kecamatan Tepus yaitu pemanfaatan daun Pluchea indica L. atau 

lebih dikenal masyarakat dengan nama beluntas untuk melancarkan ASI. 

Tumbuhan dapat dimanfaatkan karena terdapat senyawa bioaktif atau metabolit 

sekunder yang memiliki efek pada tubuh manusia. Metabolit sekunder seperti 



 

 

 

2 

 

 

 

flavonoid, saponin, alkaloid, steroid, triterpenoid, dan tanin telah terbukti 

memiliki aktivitas farmakologis seperti antioksidan, antibakteri, antiradang, 

dan antidiabetes. Terdapat perbedaan kandungan metabolit sekunder pada 

setiap individu tumbuhan yang dipengaruhi oleh lingkungan dan gen. 

Lingkungan sangat berpengaruh karena tumbuhan tidak dapat berpindah 

tempat sehingga harus beradaptasi dengan kondisi lingkungan tempatnya 

tumbuh untuk dapat tetap hidup (Campbell et al. 2008). Metabolit sekunder 

diproduksi oleh tumbuhan sebagai atraktan untuk menarik organisme lain, 

pertahanan terhadap patogen, perlindungan dan adaptasi terhadap stres 

lingkungan.  

Metabolit sekunder dapat diidentifikasi dengan mengekstrak bagian 

tumbuhan menggunakan pelarut lalu dilakukan pengujian dengan alat tertentu. 

Terdapat pelarut polar, semipolar, dan non polar. Pelarut berfungsi untuk 

mengikat metabolit sekunder sehingga dapat diketahui kandungan metabolit 

sekunder yang terdapat di dalam tumbuhan yang diuji. Pemilihan pelarut dalam 

ekstraksi metabolit sekunder sangat dipengaruhi oleh sifat kimia senyawa yang 

akan diekstrak, khususnya polaritasnya. Prinsip dasar yang digunakan adalah 

“like dissolves like,” di mana senyawa dengan polaritas tertentu lebih mudah 

larut dalam pelarut dengan polaritas yang sama atau mirip (Alfauzi et al., 

2022). Pelarut polar akan melarutkan senyawa polar yang mengekstrak 

senyawa alkaloid kuartener, komponen fenolik, karotenoid, tanin, gula, asam 

amino, dan glikosida. Pelarut semi polar mampu mengekstrak senyawa fenol, 

terpenoid, alkaloid, aglikon, dan glikosida. Pelarut non polar merupakan 

pelarut yang dikenal efektif terhadap alkaloid dalam bentuk basa dan terpenoid 

dari bahan (Agusman et al., 2022).  

Penelitian yang dilakukan Sari et al. (2022) pada daun beluntas di 

Ngantru Kabupaten Tulungagung menunjukkan adanya kandungan flavonoid, 

saponin, dan tanin. Penelitian yang dilakukan Nisa et al. (2023) menunjukkan 

beluntas di Kalimantan Selatan mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, 

tanin, dan steroid. Penelitian yang dilakukan Setiawan dan Wijaya (2023) 

terhadap kandungan metabolit sekunder beluntas di Surabaya Jawa Timur 
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menunjukkan adanya kandungan, alkaloid, flavonoid, steroid, saponin, 

polifenol dan minyak atsiri. Jumlah polifenol, flavonoid dan alkaloid 

dipengaruhi oleh ketinggian tempat tumbuh, curah hujan dan jenis tanah. 

Polifenol dan flavonoid dengan jumlah tertinggi didapatkan dari daerah dengan 

curah hujan dan ketinggian tempat paling rendah dari ketiga daerah dengan 

jenis tanah alluvial dan gramosol. Jumlah alkaloid tertinggi didapatkan pada 

daerah dengan curah hujan dan ketinggian tempat tertinggi dari ketiga daerah 

yang diuji dengan jenis tanah andosol, lambusol, latosol dan alluvial. Penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder dan pelarut 

yang efektif digunakan untuk menganalisis metabolit sekunder daun beluntas 

di kawasan karst Gunungkidul. 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana profil metabolit sekunder ekstrak daun beluntas dari kawasan 

karst Gunungkidul dengan pelarut metanol, etil asetat, dan n-heksana 

melalui uji GC-MS? 

2. Pelarut manakah yang paling efektif digunakan dalam menganalisis 

senyawa metabolit sekunder daun beluntas dari kawasan karst 

Gunungkidul? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis profil metabolit sekunder ekstrak daun beluntas dari 

kawasan karst Gunungkidul dengan pelarut metanol, etil asetat, dan n-

heksana menggunakan uji GC-MS. 

2. Menganalisis pelarut yang paling efektif (beragam) digunakan dalam 

menganalisis senyawa metabolit sekunder daun beluntas dari kawasan 

karst Gunungkidul. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan terkait metabolit sekunder daun beluntas dan 

dapat digunakan sebagai dasar informasi bagi penelitian selanjutnya terkait 

pengembangan pemanfaatan daun beluntas di kawasan bentang alam karst 

Gunungkidul Yogyakarta.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Ditemukan 77 jenis senyawa metabolit sekunder yang berbeda pada daun 

beluntas dengan tiga pelarut yang berbeda. Pelarut n-heksana 

menunjukkan hasil identifikasi jenis senyawa metabolit sekunder 

terbanyak yaitu 50 senyawa, diikuti etil asetat sebanyak 28 senyawa, dan 

metanol sebanyak 25 senyawa metabolit sekunder. Golongan senyawa 

metabolit sekunder yang ditemukan diantaranya asam amino, asam lemak, 

terpenoid, triterpenoid, seskuiterpenoid, diterpenoid, steroid, lipid, fenol, 

bisfenol, alcohol, keton, ester, nitril, ester akrilik, asetal, dan ester alkohol.  

2. Pelarut yang menunjukkan hasil senyawa paling beragam yaitu pelarut n-

heksana dengan total 50 senyawa yang berbeda. Jenis metabolit sekunder 

yang mayoritas ditemukan yaitu golongan terpenoid pada semua pelarut 

terutama pelarut n-heksana. Stigmasterol merupakan senyawa yang 

memiliki luas area diatas 15% pada semua pelarut. 

B. Saran 

Analisis GC-MS sangat sesuai untuk senyawa yang volatil, sehingga untuk 

mendapat senyawa yang kurang volatil dapat dilakukan derivatisasi untuk 

mengurangi polaritas dan meningkatkan volatilitas dapat dilakukan analisis 

lain seperti LC-MS atau FITR dan fraksinasi untuk mendapatkan senyawa 

metabolit sekunder yang lebih beragam atau belum teridentifikasi oleh GC-

MS.  
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